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ABSTRAK

Endah Guspita. 2019. Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur dan
Kebahasaan Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Seri Rama
YLPI Pekanbaru Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penelitian Ini “dilatarbelakangi oleh dugaan masih. kurang baiknya
kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot siswa kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian
ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan, ,menganalisis, dan menginterpretasikan
kemampuan siswa menganalisis-struktur teks' anekdot kelas X SMA Seri Rama
YLPI Pekanbaru; dan untuk (2) mendeskripsikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot
kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. Metode penelitian ini adalah metode
deksriptif dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan siswa
menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru
Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik, diketahui dari rata-rata nilai 66,15
yang berada pada interval nilai 61 — 66 atau dengan kategori nilai kurang baik;
dan (2) Kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA
Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik,
diketahui dari rata-rata nilai 64,95 yang berada pada interval nilai 61 — 66 atau
dengan kategori nilai kurang baik. Simpulan penelitian adalah: (1) kemampuan
menganalisis struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI
Pekanbaru Tahun'pelajaran~2018/2019, adalah? kurang baik (61 — 66) diterima,
karena rata-rata nilai kemampuan ‘Siswa-adalah 66,15 atau berada pada interval
nilai 61 — 66 (kurang baik). (2) kemampuan menganalisis kebahasaan teks
anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran
2018/2019 adalah kurang baik (61 — 66) ditolak, karena rata-rata nilai kemampuan
siswa adalah 81,41 atau berada pada interval nilai 75 — 84 (baik). Hipotesis
penelitian yang berbunyi: ‘‘Kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa
kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah
kurang baik (61 — 66),” diterima; dan (2) kemampuan menganalisis kebahasaan
teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran
2018/2019 adalah kurang baik (61 — 66) ditolak.

Kata Kunci: Teks Anekdot, Struktur, Kebahasaan.
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ABSTRACK

Endah Guspita. 2019. Student Ability to Analyze Structure and Language
Anecdotal Text of Class X High School Seri Rama YLPI
Pekanbaru Academic Year 2018/2019.

This research is motivated by the expectation that the ability to analyze structure
and language is not good enough, the @needotal text of class X.SMA Seri Rama
YLPI Pekanbaru Academic.)ear2018/2019. The purpose of thissstudy was to: (1)
describe, ‘analyze,” and-interpret students' ability to-analyze.the structure of
anecdotal text<class X of Seri Rama YLPI Pekanbaru High School; and to (2)
describe, analyze, and interpret students' abilities to analyze the language of the
class X anecdotal text in Pekanbaru Rama YLPI High School. This research
method is a descriptive method with a quantitative approach, while the type of this
research is field research. The results showed that: (1) The ability of students to
analyze the structure of the anecdotal text class X of SMA Rama YLPI| Pekanbaru
in 2018/2019 academic year iIs not good, it is known from the‘average value of
66.15 which is.at intervals of 61-66 or with categories poor value; and (2) The
ability of students to analyze the language of the anecdotal text of class X SMA
Seri Rama YLPI Pekanbaru in the 2018/2019 academic year Is not good, it is
known from the average value of 64.95 which is in the interval of 61-66 or with a
category of poer grades. The conclusions of the study arex (1) the ability to
analyze the anecdotal text strueture,of class\X<SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru
2018/2019 academic year is not good"(61 - 66) accepted, because the average
student ability ‘score Is 66.15 or at intervals grades 61 - 66 (not good). (2) the
ability to analyze the language of the anecdotal text of class X SMA Seri Rama
YLPI Pekanbaru 2018/2019 academic year is not good (61 - 66) rejected, because
the average value of students' abilities Is 81.41 or at the interval of 75-84 (well).
The research hypothesis which reads: “The ability. to analyze the structure of the
anecdotal text of class X"SMA Seri Rama»YLPI Pekanbaru Academic Year
2018/2019 is not good (61 - 66)," accepted; and (2) the ability to analyze language
the anecdotal text of class X SMA Serf Rama YLPI Pekanbaru Academic Year
2018/2019 is not good (61 - 66) rejected

Keywords: Anecdotal Text, Structure, Language.
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BAB | PENDAHULUAN
Bab 1 ini memaparkan latar belakang dan masalah (latar belakang,
masalah), tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian (ruang lingkup, pembatasan

masalah, penjelasan istilah), anggapan dasar, hipotesis dan teori, penentuan

metode penelitian,

'ﬁﬁ\“ .& data (teknik

sepenuhnya bergantung pada guru, tidak demikian pembelajaran kurikulum 2013.
Pembelajaran kurikulum 2013 harus meliputi kegiatan mengamati, menanya,
menalar, analogi dalam pembelajaran, hubungan antar fenomena, dan mencoba.

dengan enam Kkegiatan tersebut, diharapkan peserta didik dapat lebih berfikir

kreatif serta inovatif dalam proses pembelajaran.



Perbedaan lain yang bisa ditemukan pada pembelajaran kurikulum 2013
ini yaitu dari buku yang digunakan oleh peserta didik. Materi tersebut
berhubungan dengan pembelajaran yang lain, hal tersebut berguna untuk menekan
siswa untuk dapat lebih memahami serta menguasai seluruh mata pelajaran.
Materi pelajaran_yang berkaitan dengan pelajaran lain sebagai contoh pelajaran
Bahasa Indonesia materi teks anekdot, dalam teks tersebut berisi cerita tentang
hukum dan peradilan yang tentu saja berkaitan,dengan perhukuman.

Terdapat 10 pola pikir (mindset) guru yang perlu diubah pada kurikulum
2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Penidikan Dasar dan Menengah, bahwa: (1) Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) ditentukan terlebih dahulu melalui Permendikbud
Nomor 54 Tahun 2013. Kemudian baru ditentukan Standar Isinya bebentuk
Kerangka Dasar Kurikulum berdasarkan Permendikbud Nomor 67, 68, 69, dan 70
Tahun 2013; (2) terdapat keseimbangan aspek kompetensi lulusan antara aspek
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan; (3) tematik terpadu diterapkan
pada semua kelas jenjang Sekolah Dasar (SD); (4) jumlah jam pelajaran
perminggu lebih banyak, dan jumlah mata pelajaran lebih sedikit dibanding
kurikulum sebelumnya; (5) proses pembelajaran setiap tema di jenjang SD dan
semua mata pelajaran di jenjang SMP/SMA/SMK dilakukan dengan pendekatan
ilmiah (saintific approach), yaitu standar proses dalam pembelajaran terdiri dari
mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta; (6)
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bukan mata pelajaran, tetapi sebagai

media pembelajaran; (7) standar penilaian menggunakan penilaian otentik, yaitu



mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan
proses dan hasil pembelajaran; (8) pramuka dijadikan sebagai ekstrakuler wajib
bagi siswa; (9) pemintan atau pembagian jurusan pada jenjang Sekolah Mengenah
Atas (SMA) dimulai pada kelas X; dan (10) Bimbingan Konseling (BK) sekolah
lebih menekankan pada pengembangan potensi-yang dimiliki.siswa.

Semua tahu, bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran yang diajarkan.diisekolah.; Rada kurikulum 2006 atau KTSP
pembelajaran” Bahasa Inhdonesia mengutamakan keterampilanberbahasa juga
bersastra, oleh karena itu pada Kurikulum 2013 ini pembelajaran Bahasa
Indonesia digunakan untuk sarana yang berguna mengembangkan kemampuan
dan keterampilan menalar. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa kemampuan
peserta didik dalam menalar masih berkategori rendah. Dalam penerapannya,
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks
dapat berwujudteks tertulis ;maupun teks lisan. Teks merupakan ungkapan pikiran
manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Teks
anekdot ini tertuang dalam 3.3 Menganalisis isi dan bahasa teks anekdot baik
melalui lisan maupun tulisan. (Depdiknas, 2014:28)

Belajar Bahasa Indonesia. tidak sekedar memakai Bahasa Indonesia untuk
menyampaikan materi belajar. Namun, perlu juga dipelajari soal makna atau
bagaimana memilih kata yang tepat. Selama ini pembelajaran Bahasa Indonesia
tidak dijadikan sarana pembentuk pikiran padahal teks merupakan satuan bahasa

yang memiliki struktur berpikir yang lengkap. Oleh karena itu, pembelajaran



Bahasa Indonesia harus berbasis teks. Melalui teks maka peran Bahasa Indonesia
sebagai penghela dan pengintegrasi ilmu lain dapat dicapai.

Untuk dapat menemukan struktur dan kaidah teks yang dibaca, peserta
didik biasanya membaca secara berulang-ulang, karena struktur dan kaidah suatu
teks tidak disajikan secara tersurat, sehingga-terkadang peserta didik bingung
memahami dan sulit untuk menemukan struktur teks. Selain itu, teks yang
disajikan sangat banyak membuat peserta didik malas untuk membaca.

Padahal dengan” membaca semua Informasi Oapat diperoleh termasuk
struktur dan kaidah teks. Melihat pentingnya membaca sebuah teks, maka peserta
didik dituntut untuk dapat menemukan struktur dan kaidah teks dengan
memahami teks yang disajikan. Teks anekdot merupakan sebuah cerita singkat
lucu atau menarik, yang menggambarkan kejadian atau orang sebenarnya,
biasanya mengenai orang penting atau terkenal yang digunakan untuk mengkritik.
Struktur dan kaidah teks anekdot merupakan komponen pendukung teks anekdot.
Strukrur anekdot terdiri atas abstraksi, orientasi, Krisis, reaksi dan koda.

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X
terdapat kompetensi inti memahami, menerapkan, .menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural .berdasarkan. rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Yang
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dituangkan dalam salah satu kompetensi dasar memahami struktur dan kaidah teks
anekdot yang menuntut siswa memiliki pemahaman membaca teks yang baik
Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, kemampuan

menerapka

berdasarkan

menganalisis teks anekdot baik melalui lisan maupun tulisan. Alasan penulis
memilih teks anekdot adalah untuk mengetahui perencanaan, proses, dan penilaian
pembelajaran yang dipakai pada kurikulum 2013 dan penerapannya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)

khususnya pada kemampuan memahami struktur dan kebahasaan teks anekdot.
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Maka penulis menyimpulkan bahwa memahami struktur dan kebahasaan teks
anekdot merupakan sebuah komponen yang dibelajarkan dalam suatu kegiatan
belajar mengajar.

Kegiatan memahami struktur dan kebahasaan teks anekdot ini merupakan

mengesanke ‘ ') 3 ata al dan berdasarkan
kejadian y: cbenarnya. gertiar '1"‘ : ot dapat merupakan

cerita rekaa . i Arus asarkan )3 : an yang terjadi di

melakukan penelitian di sekolah ini karena masih banyaknya siswa yang kesulitan
dalam menganalisis teks anekdot, serta belum adanya penelitian mengenai teks
anekdot di sekolah tersebut. Kelas X di sekolah ini terdiri atas dua kelas yang di
bagi ke dalam dua jurusan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengethuan

sosial (IPS).



Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa kelas X yang
bernama Ukhi Daragia, Hanny Tiara, dan Sultan pada tanggal 18 Januari 2018 di
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, bahwa ketiga siswa tersebut mengaku masih
kesulitan dalam menganalisis teks anekdot, terutama dalam menganalisis struktur
dan kebahasaan teks anekdot;.dimana siswa.masih kesulitan dalam menentukan
bagian struktur teks anekdot berupa krisis dan reaksi. Begitu juga dalam
menganalisis kebahasaan teks anekdot;: siswa masih kesulitan dalam menentukan
bagian struktur teks anekdot berupa penggunaan konjungsi yang menyatakan
hubungan waktu, dan penggunaan kata kerja aksi.

Berdasarkan uraian terebut, dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa
dalam menganalisis teks anekdot, maka penulis merasa penting meneliti tentang
Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot Siswa
Kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun Pelajaran 2018/2019, karena
masih belum tuntasnya kemampuan menganalisis teks anekdot siswa kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. Berdasarkan uraian tersebut diduga
kemampuan siswa kurang baik (61 — 66).

Dalam Penelitian ini penulis memaparkan tiga penelitian relevan. Pertama,
yang dilakukan oleh Ni Putu Vina Novita'Sari tahun 2017 yang berjudul tentang
“Analisis Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot Dalam Buku Mati
Ketawa Cara Daripada Soeharto Sebagai Alternatif Pemilihan Bahan Ajar
Bahasa Indonesia di SMA”. Masalah yang diteliti yaitu: (1) bagaimanakah
struktur teks anekdot dalam buku Mati Ketawa Cara Daripada Soeharto? (2)

bagaimankah kaidah kebahasaan anekdot dalam buku Mati Ketawa Cara



Daripada Soeharto?. Teori yang digunakan Kosasih (2014), Sarwono (2012),
Sutjipta (2006), Sucipto (2008). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
metode dokumentasi. Data dipilih dengan teknik sampel bertujuan. Hasil
penelitian ini adalah (1) struktur teks anekdot dalam buku Mati Ketawa Cara
daripada Soeharto-dapat dibedakan atas teks anekdot berstruktur lengkap dan teks
anekdot -berstruktur tidak lengkap. Dari 30 anekdot, 26 anekdot berstruktur
lengkap dan 4 anekdot berstruktur itidak: lengkap; (2) kaidah kebahasaan teks
anekdot yang ada dalam buku Mati Ketawa Cara ‘daripada Soeharto, yaitu
penggunaan kalimat langsung, kalimat perintah, kalimat seru, kalimat retoris,
kalimat yang menyatakan waktu lampau, kata kerja aksi, konjungsi penanda
hubungan waktu, dan konjungsi penanda akibat. Satu anekdot paling banyak
mengandung enam ciri kebahasaan dan paling sedikit mengandung dua ciri
kebahasaan; (3) ditemukan 24 anekdot yang memenuhi Kkriteria sebagai bahan ajar
berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan teks, anekdot. Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang sekarang terletak pada kajian penelitian yaitu
sama-sama tentang menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot.
Perbedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
terletak pada objeknya, peneliti sebelumnya berobjekan di SMA Bali sedangkan
penelitian sekarang berobjekan di SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru.

Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Indri Kusuma Wardani tahun 2017
tentang Studi Kasus Pembelajaran Menulis Teks Anekdot pada Kurikulum 2013
di SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Masalah yang diteliti

tentang: (1) bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran menulis teks anekdot



di SMA Negeri 1 Surakarta; (2) bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran
menulis teks anekdot di SMA Negeri 1 Surakarta; (3) bagaimana proses penilaian
dalam pembelajaran menulis teks anekdot di SMA Negeri 1 Surakarta; (4) apa
saja kendala dalam pembelajaran menulis teks anekdot di SMA Negeri 1
Surakarta; (5) bagaimana solusi_yang tepat.untuk mengatasi masalah dalam
pembelajaran menulis teks anekdot pada SMA Negeri 1 Surakarta?. Teori tentang
pembelajaran yang digunakan .adalah: teori: Slamet (2009), dan teori teks anekdot
yang digunakan adalah“Tarigan (2013). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran menulis teks anekdot di
SMA Negeri 1 Surakarta, maka perlu diamati dan dianalisis proses, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Namun dicatat bahwa penguasaan siswa masih
menunjukkan kesenjangan dalam kompetensi dasar yang terkait dengan penulisan
anekdot. Persamaan penelitian ini terletak pada penelitian yang sama-sama
tentang aspek teks anekdot. Perbedaan penelitian terletak padaobjek yang diteliti,
sebelumnya di SMA Negeri 1 Surakarta sedangkan penelitian sekarang di SMA
Seri Rama YLPI Pekanbaru.

Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Sefri Rahma Wardani tahun 2016
tentang Peningkatan Keaktifan'Dan Kemampuan Menulis Teks Anekdot Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match Pada Siswa Kelas X SMK.
Masalah yang diteliti: (1) bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis
teks anekdot; dan (2) bagaimana kemampuan menulis teks anekdot pada siswa
kelas X TM B SMK Negeri 5 Surakarta dengan menggunakan model

pembelajaran make a match. Teori yang digunakan Tarigan (2008). Jenis
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penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil persentase keaktifan siswa yang

memiliki kategori sedang dan baik dalam siklus | adalah sebesar 76,66%,

6% n. kemampuan siswa
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1.1.2 Masala

adalah:

1. . mengan struktur teks anekdot kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru?
2. Bagaimana kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas

X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru?

10
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1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
tentang kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot

kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Data yang

S Vannenatt)

menginterprestasikan

Kompetensi Dasar (KD) 3.3, yaitu menganalisis teks anekdot baik melalui lisan
maupun tulisan, dengan indikator: (1) mengidentifikasi teks anekdot; (2)
menganalisis teks anekdot baik melalui lisan maupun tulisan; dan (3) menciptakan

kembali teks anekdot dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.3.2 Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka dari keseluruhan yang
penulis lakukan menjadi terarah kepada tujuan pembaharuan, sehingga tidak

terjadi kesalah pahaman dalam menanggapi masalah yang akan dibahas pada

ot; dan (2)
ini mengkaji

ainnya adalah

2) Anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena lucu dan
mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan
berdasarkan kejadian yang sebenarnya (Kemendikbud, 2014:99)

3) Abstrak ialah bagian diawal paragraf yang berisi gambaran tentang isi

teks.

12
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4) Orientasi ialah berisi penyebab munculnya permasalahan
5) Kirisis ialah berisi masalah atau kemelut.
6) Reaksi ialah bagian penyelesaian atas masalah yang timbul dibagian krisis.

7) Koda ialah merupakan penegasan atau simpulan yang mengesankan

dasar dalam
ekanbaru telah
mempelajar ngana S :' i 13 etensi Dasar 3.3.,
yaitu menganalisis teks ane ’ K m ‘ auf san, dengan materi

tersebut adalah

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61
— 66).

2) Kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA
Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang

baik (61 — 66).
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1.4.3 Teori
1.4.3.1 Pengertian Anekdot

Kosasih (2013:7) menyatakan bahwa, anekdot yakni sebuah cerita lucu

atau menggelitik yang bertujuan memberikan suatu pembelajaran tertentu”. Jadi

adalah cerita
lelucon ata ang di da 0. aupun nasihat.
Tujuannya tentang suatu
kebenaran. . Di dalamnya
terkandung

Komunika (20 akan teks ) S )eberapa kaidah

faktual mengenai tokoh terkenal.

Menurut Depdiknas (2008:723), humor adalah sesuatu yang lucu: ia
mempunyai rasa, keadaan (dalam cerita dan sebagainya) yang menggelikan hati,
kejenakaan serta kelucuan. Menurut Wijana, humor adalah rangsangan verbal dan

visual yang secara spontan dimaksudkan dapat memancing senyum dan tawa

14
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pendengar atau orang yang melihatnya. Humor adalah tuturan yang ditimbulkan
melalui ucapan yang menghibur atau lucu, sehingga pendengar tertawa dan
tersenyum dalam kebahagiaan. Humor terdiri dari aspek tindakan verbal yang

dilakukan oleh alat penutur yang biasa kita sebut mulut dan aspek nonverbal yaitu

dengan gerakan aktivitas kognitif dan

“‘\Q\“ .fo‘ dilihat dari

a) Abst . ? akan apa yano 2 kejadian yang

S apa yang akan

b) i ; a“ber jenalan tokoh, waktu

e) Koda: Perubahan yang te okoh dan pelajaran yang dapat dipetik

dari cerita.

Menurut Maryanto (2013:112) struktur teks anekdot itu terdiri atas
abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda. Adapun penjabarannya di kemukakan

sebagai berikut:

15
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1) Abstraksi adalah suatu bagian awal dari paragraf yang memiliki fungsi
untuk memberikan suatu gambaran yang sangat jelas mengenai isi teks
anekdot.

2) Orientasi adalah bagian awal yang menujukkan kejadian, permulaan, atau

3)
4) aian sebuah
a struktur teks

anekdot se

1) Abst ala .*':' gian parz ang berfungsi memberi
hal unik yang
2) cerita atau latar
bercerita dengan
3) Krisi ' au.masalah yang unik atau tidak
4) Reaksi adalah bagian bagaimana cara penulis atau orang yang ditulis

menyelesaikan masalah yang timbul dikrisis tadi.
5) Koda adalah merupakan bagian akhir dari cerita unik tersebut. Bisa juga
dengan memberi kesimpulan tentang kejadian yang dialami penulis atau

orang yang ditulis.

16
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Menurut Yustinah (2016:59), secara umum teks anekdot terdiri dari lima
bagian yang membentuk alur cerita dengan latar dan tokoh tertentu. Kelima

bagian itu antara lain abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda.

1) Abstrak adalah bagian di awal paragraf yang berfungsi memberi gambaran

Namun, terkadang terdapat anekdot yang hanya terdiri dari tiga unsur, yaitu
orientasi, krisis, dan reaksi. Dengan demikian, sebuah cerita anekdot minimal
terdiri dari pendahuluan (orientasi), konflik (krisis), dan penutup (reaksi).

Dari struktur teks anekdot yang sudah dipaparkan mengenai abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda, merupakan kesatuan yang utuh dalam penulisan teks

17
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anekot. Penulis menyimpulkan bahwa dalam penulis teks anekdot harus
menggunakan struktur yang sesuai dan sudah ditentukan diantaranya adalah
isyarat, pemunculan masalah, dan harus terkandung kebenaran agar dapat

dijadikan pelajaran untuk khalayak.

Orientasi

Krisis

Reaksi

Koda

1) Menggunakan kata keterangan waktu lampau
2) Menggunakan kata penghubung
3) Terdapat penggunaan kata kerja

4) Urutan peristiwa berdasarkan waktu

18
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5) Menggunakan jenis pertanyaan retorik, yaitu kalimat pertanyaan yang
tidak mengharuskan untuk dijawab.

Menurut Tim Kemendikbud (2013:117), ciri kebahasaan teks anekdot

adalah sebagai berikut:

ita-cerita dalam

dulu, konon, suatu

kesan lucu cerita anekdot dapat terasa.
3) Menggunakan konjungsi atau kata sambung
Teks anekdot tidak terlepas dari kata sambung atau konjungsi. Konjungsi

digunakan untuk menghubungkan kata-kata, frasa-frasa, kalimat-kalimat,

19



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kata dan frasa, frasa dan kalimat atau kalimat dan paragraf. Tanpa
konjungsi, paragraf demi paragraf tidak terssusun secara sistematis.

4) Menggunakan kata kerja

Anekdot disususn dengan menggunakan verba atau kata kerja. Hal ini

Kalimat tanya tersebut termasuk ke dalam kalimat retoris, karana

kalimatnya tidak membutuhkan jawaban, tetapi bersifat retoris.

20
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3. Penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu
Teks anekdot tidak terlepas dari kata sambung atau konjungsi. Konjungsi

digunakan untuk menghubungkan kata-kata, frasa-frasa, kalmia-kalimat,

kata dan frasa, frasa dan kalimat atau kalimat dan paragraf.

Kalimat tersebut mengane a meminta seorang untuk melakukan

sesuatu yang dipinta.

6. Penggunaan kalimat seru

Kalimat seru adalah kalimat yang mengungkapkan perasaan, contoh:

“Oh, maaf” tidak sengaja
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Kalimat seperti pada contoh tersebut adalah kalimat seru, karena

mengungkapkan perasaan bersalah dengan meminta maaf.

1.4.3.4 Menganalisis Teks Anekdot

Menganalisis _merupakan suatu penyelidikansuntuk memecahkan maslah

suatu peris
yang sebenzé

suatu atau

orang kurang memahaminya. suatu pokok atas berbagai bagiannya
adalah salah satu tehnik untuk memperoleh pengertian yang tepat dan memahami
arti keseluruhan. Menganalisis sangatlah penting bagi kehidupan manusia, karena

dengan menganalisis manusia tidak seenaknya melakukan sesuatu dan pasti akan

menafsirkan apa yang belum la mengerti.
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Menganalisis teks anekdot merupakan salah satu materi pembelajaran
yang terdapat dalam kurikulum 2013 pada kelas X. Depdiknas (2008:59)

menyatakan bahwa menganalisis adalah melakukan pemeriksaan mendalam pada

suatu persoalan untuk memeroleh suatu hasil terhadap proses penguraian dan

menganalis
sebagai ber
a.

b.

Mengomunikasikan hasil analisis.
Berdasarkan uraian langkah-langkah di atas penulis menyimpulkan, bahwa
peserta didik harus mengikuti langkah-langkah menganalisis, yaitu: membaca,
mencari data yang mendalam mengenai (struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah

penulisan), mengelompokkan mengenai (struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah
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penulisan), mengidentifikasi (struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah penulisan),
menyimpulkan dan mengomunikasikan untuk mencapai hasil yang ingin dicapai
dengan baik, dengan demikian apabila mengikuti langkah-langkah yang sudah

ditentukan akan mendapatkan hasil yang tepat dalam menganalisis teks anekdot.

Sebab dalam tek pada sebuah masalah

bopulasi yaitu:
“Populasi a subyek yang
mempunyai peneliti untuk
dipelajari da

Dari

Jumlah Siswa Kelas X SMA Se Pekanbaru.

TABEL 1. POPULASI PENELITIAN

No Jurusan Jumlah
1 X IPA 26
Total 26
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1.5.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2012 : 116) pengertian sampel adalah sebagai berikut :
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut”. Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah teknik

jenuh adalah teknik
Berdasarkan

26 orang siswa,

1.6 Metodologi F

1.6.1 Met

1.6.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Nyoto (2015:20) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian yang berbasis pada cara pikir deduktif, yaitu pengarahan

pencapaian tujuan melalui keterkaitan antar variabel yang dijadikan sebagai objek
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penelitian. Pendekatan kuantitatif berpijak pada azas logis dan data statistik.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka data statistik dalam penelitian berupa nilai
kemampuan teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama Y LPI Pekanbaru tahun

ajaran 2018/2019.

penelitian’ lapanga : 2 pangan Yaitu

penelitian yang engar ~ pat yang menjadi

yaitu:

1.7.1 Tekni

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.

Teknik observasi ini bertujuan untuk mengetahui jumlah populasi dan
sampel. Kemudian, penulis juga menanyakan langsung kepada guru bidang studi

Bahasa Indonesia tentang kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks
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anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019.
Teknik observasi ini dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Data yang diperoleh

adalah jumlah populasi dan sampel, dan data permasalahan awal atau latar

belakang masalah penelitian.

a. dipandang

nilai

orang untuk
atau beberapa

itian ini adalah

Indikator

Struktur Abstraksi ambaran tentang isi teks dengan
teks tepat

anekdot 2 Gambaran tentang isi teks dengan
kurang tepat

1 Gambaran tentang isi teks dengan
tidak tepat

Orientasi 3 Menunjukkan awal kejadian cerita
atau latar belakang suatu peristiwa
dengan tepat

2 Menunjukkan awal kejadian cerita
atau latar belakang suatu peristiwa

27



TABEL 02 (SAMBUNGAN)

No.

Indikator

Aspek

Skor
Penilaian

Deskripsi Penilaian

dengan kurang tepat

1

Menunjukkan awal kejadian cerita
atau latar belakang suatu peristiwa
dengan tidak tepat

Krisis

Menunjukkan hal atau masalah
yang unik:dengan tepat

Menunjukkan -hal atau masalah
yang unik dengan kurang tepat

Menunjukkan hal atau masalah
yang unik dengan tidak tepat

Reaksi

Terdapat penyelesaian masalah
yang timbul dibagian krisis dengan
tepat

Terdapat penyelesalan masalah
yang timbul dibagian krisis dengan
kurang tepat

Terdapat penyelesaian masalah
yang timbul dibagian krisis dengan
tidak tepat

Koda

Adanya kesimpulan dari cerita yang
diuraikan dengan tepat

Adanya kesimpulan dari cerita yang
diuraikan dengan kurang tepat

Adanya kesimpulan dari cerita yang
diuraikan dengan tidak tepat

Sumber : Kemendikbud (2013:193)

TABEL 3. RUBRIK

PENILAIAN

KEMAMPUAN

MENGANALISIS

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT

No. | Indikator Aspek

Skor
Penilaian

Deskripsi Penilaian

TABE

Unsur
Kebahasaan
teks
anekdot

=L 03 (SAMB

Kalimat
yang
menyatakan
peristiwa

masa lalu
UNGAN)

3

Menemukan Kalimat peristiwa
masa lalu dengan tepat

2

Menemukan Kalimat peristiwa
masa lalu dengan tidak tepat

1

Tidak dapat menemukan
kalimat peristiwa masa lalu

Kalimat
retoris

Menemukan Kalimat retoris
dengan tepat

Menemukan Kalimat retoris
dengan tidak tepat

Tidak dapat menemukan
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No. | Indikator Aspek S!(O.r Deskripsi Penilaian
Penilaian
Kalimat retoris
Penggunaan 3 Menemukan penggunaan
konjungsi konjungsi yang menyatakan
yang hubungan waktu dengan tepat
menyatakan 2 Menemukan penggunaan
konjungsi yang menyatakan

‘\\‘\

-y

.

berikut ini.

S __‘\\

- ~ o _,ﬂ N

pert

o |
atz
kalli
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TABEL 4. CONTOH HASIL TES

KEMAMPUAN  MENGANALISIS

STRUKTUR TEKS ANEKDOT
No. Siswa Struktur Teks Anekdot Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 Skor
1 | Rika 2 3 2 3 2 12 80,00
2 | Rido 3 2 2 2 2 11 73,33

dst.

lentasi; (3)

, maka rumus

30



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

TABEL 5. CONTOH HASIL TES KEMAMPUAN MENGANALISIS
KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT

No. Siswa Kebahasaan Teks Anekdot Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 Skor
1 | Rika 2 2 2 3 3 3 15 83,33
2 | Rido 2 2 3 2 2 3 14 77,78
dst.

konjungsi
kata kerja
penggunaan

Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Setelah tes diberikan dan diisi oleh sampel penelitian, maka penulis

membaca serta memeriksa secara cermat dan teliti setiap lembar hasil tes.

2. Mengelompokkan hasil jawaban
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3. Untuk menentukan jawaban tes, digunakan rumus berikut:
P=2x100
N

Keterangan:
Frekuensi yang sedang dicari skornya
Jumlah frekuensi/banyaknya individu

Z
I n

berikut.

TABEL 6.

No.

Bl W N

Keterangan:

Mx = Mean yang kita cari

>X  =Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Number of Cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri)
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BAB 11 PENGOLAHAN DATA
Bab Il ini memamaparkan deskripsi data, analisis data, dan interpretasi
data mengenai kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, dan kemampuan siswa menganalisis

kebahasaan teks an

YLPI

kebahasaannya aks anekdot ya Abu Kali Terbebas

dari Kema an va ikan si '1" setelah me inall is teks anekdot
kemudian d : ! g ipsikan sebagai
berikut. F
2.1.1 Data : ‘ nekdot Kelas X
SMA ¢ 4
o
Data ke dot kelas X SMA

masing-masing diberikan salah sa dimana skor maksimalnya adalah 3,
dan skor minimalnya adalah 1. Jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek oleh
setiap individu siswa, dijumlahkan untuk dicari nilainya dengan cara jumlah skor
dibagi skor maksimal dan dikalikan seratus. Nilai yang diperoleh setiap individu

siswa kemudian diklasifikasikan sesuai interval kategori penilaian yang

ditetapakan, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

33



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

TABEL 7.

DATA KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS STRUKTUR

TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI
PEKANBARU
. Struktur Teks Anekdot Jumlah
No. Kode Siswa 1 > 3 4 5 Skor
1 | Siswa ke 01 2 3 3 1 3 12
2 | Siswa ke 1 2 1 6
3 | Sis 6
4 13
5 11
6 eRGAS [SBA ) L 12
7 g Y 11
8 | Si 13
9 |Si 9
10 |Si 8
11 | Sis 13
12 | Sis | s = 7
13 | Sis “X ‘o 9
14 | Sis “gN 13
15 | Sis 5 - pc 12
16 | Sis 6
17 | Sis 9
18 | Sisw. 2 10
19 | Sisw. - 3 8
20 | Siswa ke 2 2 8
21 | Siswa k 3 13
22 | Siswa ke 1 6
23 | Siswa ke 23 1 2 10
24 | Siswa ke 24 1 3 11
25 | Siswa ke 25 1 2 3 10
26 | Siswa ke 26 2 3 2 2 12
Jumlah 62 64 45 33 | 54 258
Rata-Rata 2 2 2 1 2 9,92
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2.1.2 Data Kemampuan Siswa Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru

Data kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru juga berbentuk skor dan nilai dalam

menganalisis setiap aspek kebahasaan teks anekdot. Aspek kebahasaaan meliputi:

menganalis aan tek as X LPI Pekanbaru

sebagai ber

TABEL 8. NGANALISIS

A SERI RAMA

No Jumlah
6 Skor
1 3 17
2 2 12
3 3 3 16
4 | Siswa ke 04 1 3 16
5 | Siswa ke 05 ; 1 1 3 16
6 | Siswa ke 06 3 3 1 1 14
7 | Siswa ke 07 3 3 1 3 1 3 14
8 | Siswa ke 08 3 3 3 3 1 3 16
9 | Siswa ke 09 3 3 3 1 1 2 13
10 | Siswa ke 10 3 3 3 3 3 2 17
11 | Siswa ke 11 3 3 3 3 3 3 18
12 | Siswa ke 12 3 3 1 1 1 3 12
13 | Siswa ke 13 3 3 3 3 3 1 16
14 | Siswa ke 14 3 3 3 3 1 1 14
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TABEL 8 (SAMBUNGAN)

15 | Siswa ke 15 3 3 3 3 1 3 16
16 | Siswa ke 16 3 3 1 3 3 1 14
17 | Siswa ke 17 3 3 3 3 1 1 14
18 | Siswa ke 18 3 3 1 1 2 1 11
19 | Siswa ke 19 3 3 3 1 1 3 14
20 | Siswa ke 20 3 3 1 1 3 2 13
21 | Siswa ke 21 3 3 3 1 3

22 3

23

24

25

HEHE Eai
)

AV

pada setiap aspek struktur teks ane dimana abstraksi memperoleh skor 2,
orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, reaksi hanya memperoleh
skor 1, dan koda juga memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 12
atau dengan nilai 80 (baik). Siswa kode 02 memperoleh kategori penilaian sangat

tidak baik, dimana abstraksi hanya memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor

2, krisis memperoleh skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda juga
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memperoleh skor 1. Total skor yang diperoleh adalah 6 atau dengan nilai 40
(sangat tidak baik).
Siswa kode 03 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik juga,

dimana abstraksi hanya memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 1, Kkrisis

memperol g .
&

memperoleh s dian rea 4* ‘[.4 Ja memperoleh
v

skor maksi ta or "" diperol k), ﬁY gjan nilai 86,67

2, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 12 atau dengan
nilai 80 (baik).

Siswa kode 07 memperoleh kategori penilaian cukup baik, dimana
abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh

skor 3, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang
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diperoleh adalah 11 atau dengan nilai 73,33 (cukup baik). Siswa kode 08
memperoleh kategori penilaian sangat baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3,

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, reaksi memperoleh skor

1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 13 atau dengan

diperoleh adala Jengan iswa kode 10
memperol si memperoleh

skor 3, kor 1, reaksi

skor 1, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 1, reaksi
memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang diperoleh
adalah 7 atau dengan nilai 46,67 (sangat tidak baik).

Siswa kode 13 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh
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skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang
diperoleh adalah 9 atau dengan nilai 60 (sangat tidak baik). Siswa kode 14
memperoleh kategori penilaian sangat baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3,

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, reaksi memperoleh skor

1, dan koda me alah 13 atau dengan
nilai 86

a abstraksi
memperol oleh skor 3,
reaksi me al skor yang
diperoleh a eroleh kategori
penilaian hskor 1, orientesi
memperol *‘ eh skor 1, dan

memperoleh kategori penilaian kurang baik, dimana abstraksi memperoleh skor 2,
orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 2, reaksi memperoleh skor
1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang diperoleh adalah 10 atau dengan

nilai 66,67 (kurang baik).
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Siswa kode 19 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana
abstraksi memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 2, krisis memperoleh
skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang

diperoleh adalah 8 atau dengan nilai 53,33 (sangat tidak baik). Siswa kode 20

1, reaksi

baik, dimana
s memperoleh

skor 1, reaksi‘memperole 3. Total skor yang

si memperoleh

skor 2, reaksi

skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang
diperoleh adalah 10 atau dengan nilai 66,67 (kurang baik). Siswa kode 24
memperoleh kategori penilaian cukup baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3,

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 1, reaksi memperoleh skor
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1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 11 atau dengan
nilai 73,33 (cukup baik).

Siswa kode 25 memperoleh kategori penilaian kurang baik, dimana
abstraksi memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh
skor 1, reaksi memperoleh skor.2, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang
diperoleh adalah 10 atau dengan nilai 66,67 (kurang baik). Siswa kode 26
memperoleh kategori pentlaian- baik;: dimana _abstraksi memperoleh skor 3,
orientesi memperoleh skor 2, krisis memperoleh skor-3, reaksi memperoleh skor
2, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang diperoleh adalah 12 atau dengan
nilai 80 (baik). Rata-rata semua nilai siswa adalah 66,15 atau dengan kategori
kurang baik. Distribusi nilai yang diperoleh semua siswa pada setiap aspek
struktur teks anekdot adalah sebagai berikut.
2.2.1.1 Rekap Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek Abstraksi

Abstraksi merupakan.gambaran cerita yang akan dipaparkan dalam teks
anekdot. Abstraksi dari teks anekdot Abu Nawas dua kali terbesar dari kematian
adalah dalam kurun waktu yang berdekatan, Abunawas terancam mati sebanyak
dua kali, yang pertama adalah ia akan dimakan oleh suku pedalaman dan yang
kedua hukuman pancung dari Sang Raja. Namun, bukan Abu nawas jika tak dapat
meloloskan diri. Tidak semua siswa mampu menganalisis abstraksi dengan benar,
hal tersebut diketahui dari distribusi nilai kemampuan siswa dalam menganalisis
abstraksi berikut.

TABEL 9. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS

ASPEK ABSTRAKSI PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT
KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU
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No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85 — 100 Sangat Baik 17
2 75— 84 Baik -
3 67 — 74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik 2
5 0-60 Sangat Tidak Baik 7
Jumlah Siswa 26
Rata-rata 79,49
Kategori Baik

Kemampuan siswa menganalisis aspek abstraksi pada struktur teks
anekdot kelas X SMA Seri.Rama YLPI Pekanbary/sudah baik, meskipun masih
terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai kategori kurang baik, dan 7 siswa
memperoleh nilai kategori sangat tidak baik. Tidak ada siswa yang memperoleh
nilai kategori baik dan cukup baik. siswa yang memperoleh nilai kategori sangat
baik ada 17 siswa. Rata-rata nilai kemampuan siswa menganalisis aspek abstraksi
pada struktur teks anekdot adalah 79,49 atau dengan kategori baik.
2.2.1.2 Rekap Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek Orientasi

Orientasi dikatakan sebagai pendahuluan.atau pembuka berupa pengenalan
tokoh, waktu dan tempat. Pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbesar dari
kematian, orientasinya adalah pada suatu hari Abu Nawas berjalan-jalan hingga
sampai di kampung pedalaman. Kampung tersebut berada di daerah gurun nan
jauh dari tempat tinggalnya. Di- kampung itu nampak keramaian, dan ternyata
ada kerumunan orang yang sedang membuat bubur. Berdasarkan jawaban
tersebut, diperoleh nilai kemampuan siswa menganalisis aspek orientasi teks
anekdot sebagai berikut.

TABEL 10. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS

ASPEK ORIENTASI PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT
KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU
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No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85 —100 Sangat Baik 17
2 75-84 Baik -
3 67— 74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik 4
5 0-60

mengawasinya. Tidak berapa lama

Sangat Tidak Baik 5

emudian, Abu Nawas sudah tertangkap dan

diikat oleh para penduduk setempat. Lalu dia pun dibawa ke tengah-tengah

kerumunan orang yang sedang membuat bubur tersebut. Berdasarkan hasil

analisis siswa, diperoleh distribusi nilainya sebagai berikut.
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TABEL 11. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK KRISIS PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT KELAS X
SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU

No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85— 100 Sangat Baik 8
2 75—-84 Baik -
3 , .
4
5

angat Tidak
Baik

peroleh nilai
kategori sa , dan 15 siswa
memperole
teks anekdo : iISwa_yang mempe Nila gori baik dan cukup

baik, sehing

tidak baik, de

2.2.1.4 Rekap Ke ( “%ﬁ ‘ dot Aspek Reaksi

Reaksi atau tin q “ eh oh cerita untuk merespon
masalah, yang mana pada tel Nawas dua kali terbesar dari
kematian, reaksinya terdapat pada dua bagian, yaitu: Kalian lihat saja, badanku
kurus kering, jadi dagingku tidak banyak. Kalau kalian mau, besok aku bawakan

temanku yang badannya gemuk sehingga kalian bisa makan untuk lima hari

lamanya. Aku janji, maka lepaskan aku, "pinta Abu Nawas.
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Tidak semua siswa mampu menganalisis aspek reaksi dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis siswa, diperoleh hasilnya sebagai berikut.

TABEL 12. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK REAKSI PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT KELAS
X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU

Jumlah

Sangat Tidak
Baik

ategori sangat
baik dalam idak ada siswa
yang mempe - e ; lamun, terdapat 3 siswa
memperoleh

baik dalam i pad : nekdot, sehingga

2.2.1.5 Rekap Kemampuan Mengana Struktur Teks Anekdot Aspek koda
Koda atau bagian penutup, atau perubahan yang terjadi pada tokoh dan
pelajaran yang dapat dipetik dari cerita. Berdasarkan teks anekdot Abu Nawas dua

kali terbesar dari kematian, koda terdapat pada bagian Tuanku, alasan hamba

menyerahkan kepada pembuat bubur itu karena ingin menunjukkan fakta kepada
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Paduka. Karena semua kejadian di dalam negeri ini adalah tanggung jawab
Paduka kepada Allah SWT kelak. Raja yang adil sebaiknya mengetahui perbuatan
rakyatnya, "kata Abu Nawas.

Berdasarkan hasil analisis dan nilai kemampuan siswa dalam menganalisis

aspek koda, dipe i.nilai kema ai berikut.
TABE NALISIS
KELAS X
YIRIPEKAN
N R
No. | | ilai ' Jumlah
1 11
2 al -
3 | Cukup E — -
4 - : ng Bai = 6
5 at Ti ik‘:‘ - 9
ah Si o =t 26
n 69,23
i Cukup Baik
Diketal 11 S i kategori sangat
baik. Tidak ad dan cukup baik.
o L]
Namun, terdapat 6 rang baik, dan 9 siswa
lainnya memperoleh nil dalam menganalisis aspek
koda pada struktur teks anekdot, s iperoleh rata-rata nilai sebesar 69,23

atau dengan kategori cukup baik, dengan demikian siswa dapat dikatakan belum
mampu menganalisis aspek koda pada struktur teks anekdot kelas X SMA Seri

Rama YLPI Pekanbaru.
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TABEL 14. KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS STRUKTUR TEKS

ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU

No. Aspek Rata-rata Nilai Kategori
1 | Absraksi 79,49 Baik
2 | Orientasi 82,05 Baik
3
4
5

2.2.2 Analisis Kemampuan Siswa Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru

Berdasarkan deskripsi data mengenai kemampuan siswa menganalisis

kebahasaan teks anekdot kelas SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, dapat dianalisis
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kemampuan setiap individu siswa dalam menganalisis kebahasaan teks anekdot
sebagai berikut.

. Siswa kode 01 memperoleh nilai sangat baik, dimana aspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau
pertanyaan yang.tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek
penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 3,
aspek penggunaan kata kerja _akst memperoleh skor 2, aspek penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan-kalimat seru memperoleh
skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 17 atau dengan nilai 94,44 (sangat baik).
Siswa kode 02 memperoleh nilai kategori sangat kurang baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwva masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1,+aspek penggunaan
kalimat perintah -memperoleh skor 2, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 12 atau dengan nilai 66,67
(kurang baik).

Siswa kode 03 memperoleh nilai, kategori sangat baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru
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memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89
(sangat baik).
Siswa kode 04 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat

memperole
(sangat baik

Siswa 'k 5 mempe _- ':_'1" angat baik, dimana aspek
kalimat yan '

retoris atau

memperoleh skor 3 QQ

(sangat baik). Siswa kode .
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor
3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh
skor 3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru
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memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78
(baik).

Siswa kode 07 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau
pertanyaan yang.tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek
penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1,
aspek penggunaan kata kerja _akst memperoleh skor 3, aspek penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan-kalimat seru memperoleh
skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 ( baik). Siswa
kode 08 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau
pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek
penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 3,
aspek penggunaan kata kerja.aksi memperoleh skor 3, aspek-penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh
skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 (sangat baik).

Siswa kode ‘09 memperoleh nilai kategori cukup baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru

memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 13 atau dengan nilai 72,22
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(cukup baik). Siswa kode 10 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor

skor 3, aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu
memperoleh skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek
penggunaan kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat
seru memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 12 atau dengan nilai

66,67 (kurang baik).
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Siswa kode 13 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwva masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
3, aspek penggunaan kata kerja_aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan
kalimat_perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 1, sehingga diperaleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89
(sangat baik). Siswa kode 14 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor
3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh
skor 3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78
(baik).

Siswa kode 15 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89

(sangat baik). Siswa kode 16 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek
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kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor
3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh
skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan
kalimat perintah..memperoleh. skor 3, dan.aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78
(baik).

Siswa kode 17 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau
pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek
penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 3,
aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh
skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai-77,78 (baik). Siswa
kode 18 memperoleh nilai kategori kurang baik, dimana aspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau
pertanyaan yang tidak ~membutuhkan jawaban. memperoleh skor 3,aspek
penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1,
aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 2, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh
skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 11 atau dengan nilai61,11 (kurang baik).

Siswa kode 19 memperoleh nilai kategori kurang baik, dimana aspek

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
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retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor.3, sehingga-diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78
(baik). Siswa kode 20 memperoleh nilai kategori cukup baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristivva masa-lalu memperoleh skor 3,aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor
3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh
skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 13 atau dengan nilai 72,22
(cukup baik).

Siswa kode 21 memperoleh nilai kategori baik, dimanaaspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau
pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek
penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1,
aspek penggunaan kata kerja aksi mempereleh skor 1, aspek penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh
skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 (baik). Siswa
kode 22 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek
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penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1,
aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3 aspek penggunaan kalimat
perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh
skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 (sangat baik).

Siswa kode 23 memperoleh nilai_kategori sangat. baik, dimana aspek
kalimat_yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3,aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang. tidakT membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,
aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89
(sangat baik).. Siswa kode 24 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor
3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh
skor 3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek.penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 (
baik).

Siswa kode 25 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor
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3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 18 atau dengan nilai 100
(sangat baik). Siswa kode 26 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek
kalimat yang menyatakan peristiwva masa lalu.memperoleh.skor 3, aspek kalimat
retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor
3,aspek penggunaan konjungsi. yang: menyatakan hubungan waktu memperoleh
skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan
kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru
memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89
(sangat baik). Rata-rata semua nilai siswa adalah 81,41 atau dengan kategori baik.
Distribusi nilai-yang diperoleh semua siswa pada setiap aspek kebahasaan teks
anekdot adalah sebagai berikut.

2.2.2.1 Rekap Kemampuan, Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek
Kalimat yang Menyatakan Reristiva Masa Lalu

Kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu pada teks anekdot Abu

Nawas dua kali terbebas dari kematian, terdapat pada bagian pada suatu hari Abu

Nawas berjalan-jalan hingga sampai di kampung pedalaman. Kalimat tersebut
menunjukkan peristiwa yang terjadi pada masa lalu, karena kalimat menggunakan
keterangan waktu berupa pada suatu hari. Aspek kalimat yang menyatakan
peristiwa lalu dapat dianilisis dengan sangat baik oleh siswa, hal ini diketahui dari

sebaran nilai berikut.
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TABEL 15. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK KALIMAT YANG MENYATAKAN PERISTIWA MASA
LALU PADA KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA
SERI RAMA YLPI PEKANBARU
No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85—100 Sangat Baik 26
2 75— 84 Baik -
3 67 =74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik -
5 0-60 Sangat Tidak Baik -
Jumlah.Siswa 26
Rata-rata 100
Kategori Sangat Baik

Kemampuan siswa menganalisis aspek kalimat yang menyatakan peristiwa

masa lalu pada kebahasaan teks anekdot terdistribusi dengan sangat baik, dimana

seluruh siswa memperoleh nilai kategori sangat baik (26 siswa), dan tidak siswa

yang memperoleh nilai kategori baik, cukup baik, kurang baik, apa lagi nilai

sangat tidak baik. Rata-rata nilai kemampuan siswa adalah 100 atau dengan

kategori sangat.baik.

2.2.2.2 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek

Kalimat Retoris

TABEL 16. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK KALIMAT RETORIS PADA KEBAHASAAN TEKS
ANEKDOT KELAS X SMA SERI'RAMA YLPI PEKANBARU

No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85— 100 Sangat Baik 26
2 75— 84 Baik -
3 67 —74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik -
5 0-60 Sangat Tidak Baik -
Jumlah Siswa 26
Rata-rata 100
Kategori Sangat Baik
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Kemampuan siswa menganalisis aspek kalimat retoris, memperoleh nilai
kategori sangat baik. Rata-rata nilai kemampuan siswa adalah 100 atau dengan
kategori sangat baik.

2.2.2.3 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek
Kalimat Penggunaan Konjungsi yang Menyatakan Hubungan Waktu

Penggunaan - konjungsi yang menyatakan hubungan waktu pada teks
anekdot Abu Nawas dua kali terbebas dari kematian terdapat pada beberapa

bagian, yaitu: (1) Pada.suatu hari Abu Nawas berjalan-jalan hingga sampai di

kampung pedalaman; (2) Kalau kalian mau, besok aku bawakan temanku yang
badannya gemuk sehingga kalian bisa makan untuk lima hari lamanya. Aku janji,
maka lepaskan aku, “pinta Abu Nawas; (3) Sementara itu, raja yang sedang
ditawan tidak menyangka sama sekali akan disembelih-warga kampung
pedalaman yang masih merupakan. wilayah kekuasaannya. Dalam keadaan takut,
raja memiliki inisiatif juga rupanya.; (4) kalian lihat saja, badanku kurus kering,
jadi dagingku tidak banyak. Kalau kalian-mau, besok aku bawakan temanku yang
badannya gemuk sehingga kalian bisa makan untuk lima hari lamanya; (5) bila
raja pintar, pasti dia akan bisa membebaskan diri, tapi kalau tidak, maka raja
akan mati; (6) akhirnya dia berhasil mengajak raja hanya berdua saja.

.Sebagian besar siswa sudah baik dalam menganalisis aspek penggunaan
konjungsi yang menyatakan hubungan waktu pada kebahasaan teks anekdot, lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi nilai siswa kelas X SMA Seri Rama

YLPI Pekanbaru berikut.
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TABEL 17. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK PENGGUNAAN KONJUNGSI YANG MENYATAKAN
HUBUNGAN WAKTU PADA KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT
KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU

No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85— 100 Sangat Baik -
2 75— 84 Baik -
3 67 =74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik 17
5 0-60 Sangat Tidak Baik 9
Jumlah.Siswa 26
Rata-rata 76,92
Kategori Baik

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan konjungsi yang
menyatakan hubungan waktu pada kebahasaan teks anekdot hanya terdistribusi
pada dua kategori nilai, yaitu nilai kurang baik dan nilai sangat tidak baik, dimana
siswa yang memperoleh kategori nilai kurang baik ada 17 siswa, dan 9 siswa
memperoleh kategori nilai sangat tidak baik. Tidak ada siswa yang memperoleh
nilai kategori nilal sangat baik, nilai baik, dan nilai cukup baik. Rata-rata nilai
kemampuan siswa adalah 76,92 atau dengan kategori baik.

2.2.2.4 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek
Penggunaan Kata Kerja Aksi

Penggunaan kata kerja aksi pada tekswanekdot Abu Nawas dua Kkali
terbebas dari kematian terdapat pada beberapa bagian, yaitu: (1) pada suatu hari
Abu Nawas berjalan-jalan hingga sampai di kampung pedalaman; (2) ketika Abu
Nawas asyik mengamati suasana, tanpa disadari ada puluhan pasang mata yang
mengawasinya; (3) lalu dia pun dibawa ke tengah-tengah kerumunan orang yang
sedang membuat bubur tersebut; (4) saat ada seseorang yang membawa golok

tajam mendekatinya, Abu Nawas tidak tinggal diam saja; (5) salah seorang dari
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mereka menjelaskan bahwa setiap ada orang asing, mereka akan menyembelih,
lalu mencampurnya ke dalam adonan bubur dan memakannya; (6) mendengar
penjelasan itu, Abu Nawas ketakutan juga; (7) dengan berbagai bujuk rayu,
akhirnya dia berhasil mengajak raja hanya berdua saja; (8) sesampainya di
kampung pedalaman itu, tanpa.banyak bicara,-warga langsung menangkap raja.
Abu Nawas pun segera meninggalkan kampung itu. Dalam hatinya dia berpikir;
(9) setelah mendengar pembelaan diri<Abu, Nawas, Raja Harun Ar-Rasyid

menerimanya dan membebaskan Abu Nawas. Terdapat empat belas kata kerja aksi

yang seharusnya dapat dianalisis dan ditemukan oleh siswa, tetapi hasilnya tidak

demikian. Berdasarkan hasil penilaian aspek penggunaan kata kerja aksi,

diperoleh sebaran nilainya seperti pada tabel berikut.

TABEL 18. DISTRIBUSI NILAl KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK PENGGUNAAN. .. KATA - KERJA. AKSI PADA

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI
RAMA YLPI PEKANBARU

No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85 - 100 Sangat Baik 16
2 75— 84 Baik -
3 67 — 74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik 1
5 0-60 Sangat Tidak Baik 9
Jumlah Siswa 26
Rata-rata 75,64
Kategori Baik

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan kata kerja aksi pada
kebahasaan teks anekdot juga terdistribusi pada tiga kategori nilai, dimana siswa

yang memperoleh nilai sangat baik ada 16 siswa, nilai kategori kurang baik ada 1
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siswa, dan 9 siswa lainnya memperoleh kategori nilai sangat tidak baik. Rata-rata

nilai kemampuan aspek tersebut adalah 75,64 atau dengan kategori baik.

2.2.2.5 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek
Penggunaan Kalimat Perintah

Penggunaan kalimat perintah pada teks anekdot Abu Nawas dua kali
terbebas dari kematian terdapat pada beberapa bagian, yaitu: Kalau kalian mau,
besok aku bawakan temanku‘yang badannya gemuk.sehingga kalian bisa makan

untuk lima hari lamanya. Aku janji, maka lepaskan aku, "pinta Abu Nawas. Tidak

semua siswa mampu menganalisis aspek penggunaan kalimat perintah dengan
sangat baik dan baik, lebih jelasnya adalah sebagai berikut.

TABEL 19. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS
ASPEK PENGGUNAAN KALIMAT PERINTAH PADA
KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA
YLPI PEKANBARU

No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85— 100 Sangat, Baik 11
2 75—84 Baik -
3 67 - 74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik 2
5 0-60 Sangat Tidak Baik 13
Jumlah Siswa 26
Rata-rata 58,98
Kategori Sangat Tidak
Baik

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan kata kalimat perintah
pada kebahasaan teks anekdot terdistribusi pada tiga kategori nilai, dimana siswa
yang memperoleh nilai kategori sangat baik ada 11 siswa, 2 siswa memperoleh
nilai kurang baik, dan 13 siswa memperoleh nilai kategori sangat tidak baik.

Tidak ada siswa yang memperoleh kategori nilai baik dan nilai cukup baik. Rata-
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rata nilai kemampuan aspek tersebut adalah 58,98 atau dengan kategori sangat
tidak baik.

2.2.2.6 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek
Penggunaan Kalimat Seru

Penggunaan kalimat seru pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas
dari kematian terdapat pada beberapa bagian (1).Wahai Abu. Nawas, engkau
benar-benar telah membahayakan aku, kamu harus digantung !"ujar Raja Harun
dengan geram.(2). Seharusnya raja tahu kondisi‘iniydan alangkah baiknya jika
dia mengetahuinya sendiri,"guman Abu Nawas dalam hati.

Banyak siswa yang mampu menganalisis penggunaan kalimat seru dengan
baik. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang belum menganalisisnya dengan
baik, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 20.  DISTRIBUSI NiILAI KEMAMPUAN-SISWA MENGANALISIS
ASPEK PENGGUNAAN KALIMAT SERU PADA

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI
RAMA YLPI-PEKANBARU

No. | Interval Nilai Kategori Jumlah
1 85 - 100 Sangat Baik 16
2 75— 84 Baik -
3 67— 74 Cukup Baik -
4 61 — 66 Kurang Baik 4
5 0-60 Sangat Tidak Baik 6
Jumlah Siswa 26
Rata-rata 76,92
Kategori Baik

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan kalimat seru pada
kebahasaan teks anekdot hanya terdistribusi pada tigaa kategori nilai, dimana
siswa yang memperoleh kategori nilai sangat baik 16 siswa, nilai kurang baik ada

4 siswa, dan 6 siswa lainnya memperoleh kategori nilai sangat tidak baik. Rata-
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rata nilai kemampuan aspek penggunaan kalimat seru adalah 76,92 atau dengan
kategori baik. Melalui keenam aspek tersebut, diperoleh rata-rata kemampuan
siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI
Pekanbaru adalah sebagai berikut.

TABEL 21. KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS KEBAHASAAN TEKS
ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU

No. | Aspek Rata-rata Nilai Kategori
1 | Kalimat yang menyatakan 100 Sangat Baik
peristiwa masa lalu
2 | Kalimat retoris 100 Sangat Baik
3 | Penggunaan konjungsi yang 76,92 Baik
menyatakan hubungan waktu
4 | Penggunaan kata kerja aksi 75,64 Baik
5 | Penggunaan kalimat perintah 58,98 Sangat Tidak Baik
6 | Penggunaan kalimat seru 76,92 Baik
Jumlah 488,46
Rata-rata 81,41 Baik

Melalui 6 aspek kebahasaan ‘teks anekdot, maka kemampuan siswa
menganalisis kebahasaan teks anekdot kels X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru
memperoleh nilai rata-rata 100 atau berkategori sangat baik pada aspek kalimat
yang menyatakan peristiwa. masa  lalu. Kemudian Aspek kalimat retoris
memperoleh nilai 100 atau berkategori sangat baik. Aspek penggunaan konjungsi
yang menyatakan hubungan waktu memperoleh rata-rata nilai 76,92 atau dengan
kategori baik. Aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh rata-rata nilai 75,64
atau dengan kategori baik. Aspek penggunaan kalimat perintah memperoleh rata-
rata nilai 58,98 atau dengan kategori sangat tidak baik. Aspek penggunaan kalimat

seru memperoleh rata-rata nilai 76,92 atau dengan kategori baik. melalui kelima
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aspek tersebut, diperoleh jumlah rata-rata nilai sebesar 488,46 atau dengan rata-
rata nilai 81,41 (baik). Berdasarkan rata-rata nilai kemampuan menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru,

diperoleh hasilnya sebagai berikut.

sSANALISIS
DT KELAS

gambar tersebut, dimana rata-rata nilai kemampuan menganalisis struktur teks
anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru adalah 66,15 atau dengan
kategori nilai kurang baik. Rata-rata nilai kemampuan menganalisis kebahasaan

teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru adalah 64,95 atau dengan

kategori nilai kurang baik.

64



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, dapat dianalisis
sebagai berikut:

1) Kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri

adalah kurang baik (61
=N ‘Rﬁ‘m\“ '@@

menganalisis

Pekanbaru

: \g‘

ahui dari rata-

g baik).

2) kelas X SMA
adalah kurang

arena  kemampuan

2.3 Interpretasi Data

2.3.1 Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur Teks Anekdot Kelas X SMA
Seri Rama YLPI Pekanbaru
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Kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri
Rama YLPI Pekanbaru adalah kurang baik. Melalui lima aspek struktur teks
anekdot yang diteliti, terdapat dua aspek memperoleh kategori nilai sangat tidak
baik, sehingga mempengaruhi rata-rata nilai menjadi. kurang baik, yaitu pada
aspek krisis dan reaksi. Dua aspek lainnya, yaitu abstraksi dan dan orientasi sudah
memperoleh kategori nilai baik, sedangkan aspek koda memperoleh kategori nilai
cukup baik. Tentunya,-aspek krisis dan aspek ‘reaksi memberikan kontribusi
terhadap kurang baiknya kemampuan siswa dalam menganalisis struktur teks
anekdot.

Siswa mampu menganalisis abstraksi pada teks anekdot dengan benar,
walaupun masih terdapat sebagian kecil yang kurang lengkap memberikan
jawabannya, demikian juga halnya. dengan.aspek orientasi. Artinya siswa sudah
mengetahui bagian abstraksi dan orientasi dengan tepat, yaitu rangkuman atas apa
yang diceritakan atau dipaparkan /teks;-serta“pendahuluan. berupa pengenalan
tokoh atau tempat dan waktu. Menurut Kemendikbud (2013:194), abstraksi
berupa isyarat akan apa yang diceritakan berupa kejadian yang tidak lumrah, tidak
biasa, aneh atau berupa.rangkuman atas apa yang akan diceritakan atau
dipaparkan teks, sedangkan orientasi merupakan pendahuluan atau pembuka
berupa pengenalan tokoh, waktu dan tempat.

Aspek krisis atau pemunculan masalah belum mampu dianalisis oleh siswa
dengan baik, karena rata-rata kemampuan siswa dalam menganalisis aspek
tersebut adalah sangat tidak baik. Siswa sebagian besar tidak menyebutkan Krisis

yang terdapat pada teks anekdot, siswa hanya menyebutnya sebagian saja, padahal
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terdapat beberapa krisis dalam teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas dari
kematian. Begitu juga halnya dengan aspek reaksi, sehingga nilai yang diperoleh

siswa menjadi berkurang, dan pada akhirnya berpengaruh terhadap rata-rata nilai

yang diperoleh, yaitu nilai sangat tidak baik.

penulis at
krisis tadi. : caksi yang )le a lengkap dan

benar.

- N

-
Lt
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&
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QD
2
=
=

tentang aspek

perubahan yang

Perubahan yang terje

-
a»
o
[
QD
>
(=
@
=
o
D
o
QD
w
o
QD
=.

kematian terdapat pada toke a, walaur S bercerita tentang Abu Nawas,
sehingga masih terdapat sebagian siswa yang salah memberikan jawabannya.
Namun, semua itu dipengaruhi oleh belum pahamnya siswa mengenai aspek koda
dengan benar. Harusnya, aspek koda terjadi pada tokoh dalam teks anekdot, bukan

pada tokoh utamanya saja (Abu Nawas).
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2.3.2 Kemampuan Siswa Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru

Kemampuan siswa klas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru dalam

menganalisis kebahasaan teks anekdot dikategorikan baik. Berdasarkan enam

memperole

onjungsi yang
menyataka . Sebagaimana
dikatakan o lepas dari kata

sambung ata gkan kata-kata,

frasa-frasa, kalima : Trasd o mat atau kalimat dan
paragraf.

Aspek pe perintah  memperoleh
kategori nilai baik. Sisv ata kerja aksi dan kalimat

perintah pada teks anekdot Ab kali terbebas dari kematian dengan
benar, walaupun sebagian kecil siswa cukup benar dalam menjawab kata kerja
aksi yang digunakan pada teks anekdot tersebut, tetapi kata kerja aksi tidak
disebutkan semuanya, hanya sebagian atau beberapa saja yang disebutkan,

sehingga nilai siswa menjadi berkurang. Hal ini bisa saja disebabkan oleh belum

pahamnya siswa terhadap aspek kata kerja aksi dan kalimat perintah. Menurut
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Kemendikbud (2013:195), kata kerja aksi adalah kata kerja seperti menulis,
membaca, dan Dberjalan, sedangkan kalimat perintah adalah kalimat yang
mengandung makna meminta atau menyuruh.

Berdasarkan pendapat tersebut, harusnya siswa memahami apa itu kata

eh nilai sangat

tidak baik, dimana kendala ‘j pesert: :h: ik yan ang memahami

QQ . alimat seru adalah kalimat yang
mengungkapkan perasaan. . at seru itu gabungan kata seru
dalam sebuah kalimat atau kalimat yang berupa pengungkapan perasaan, misalnya

perasaan marah.
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BAB Il SIMPULAN
Bab ini memaparkan simpulan dari hasil penelitian, yaitu bagaimana hasil
penelitian tentang kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks

anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru.

3.1 Kemampuan Siswa 0a i eks Anekdc as X SMA Seri

atau dengan Kate g ¢ Derbunyi:

“Kemampuan me alisis struktur teks anekd MA Seri
Rama YLPI Peka rahun pel jare 20 aik (61 —
66),” diterima

3.2 Kemampuan S
SMA Seri Ra

iy disay yejepe il udwnyo(]
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“Kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA Seri
Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61 —

66),” ditolak.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
Bab ini memaparkan hambatan-hambatan yang ditemuai selama
penelitian, dan saran-saran terkait kemampuan siswa menganalisis struktur dan

kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru.

4.1 Hambatan

penelitian dapat

4.2 Saran
Penulis in

berikut:

1.

reaksi, selain itu siswa juga haru memahami dengan baik dan benar
tentang penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu,
penggunaan kata kerja aksi, penggunaan kalimat perintah, dan penggunaan
kalimat seru atau kalimat yang mengungkapkan perasaan dalam teks

anekdot.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan hambatan-hambatan yang ditemuai selama penelitian, dan saran-
saran terkait kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot kelas X
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru.

4.1 Hambatan

Tidak ada hambata 0 elamsa ksana: s ﬁ.- arena peneliti telah
didukung dan d jga guru mata
pelajaran bahasa ekanbaru dapat

bekerja sama denga

4.2 Saran
Penulis ingi agai berikut
1. Sebaiknya guru menjelaskan dengan aspek struktur dan
kebahasaan te pagai media latihan

perintah, dan penggunaan kalima alimat yang mengungkapkan perasaan

dalam teks anekdot.
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